BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Pada penelitian didapat kesimpulan berdasarkan data dari drift vs waktu

sebagai berikut:

1. Bangunan yang diteliti dapat menahan beban gempa Chichi, Friuli, dan kobe
dengan baik ditandai dengan drift rasio yang dihasilkan kurang dari 0,7%
dengan demikian memasuki katagori operational

2. Drift maksimum pembebanan gempa arah x pada puncak dihasilkan oleh
pembebanan gempa Kobe sebesar 24,3 mm dan drift rasio 0,17%.

3. Drift minimum pembebanan gempa arah x pada puncak dihasilkan oleh
pembebanan gempa Chichi sebesar 7,28 mm dan drift ratio 0,05%

4. Drift maksimum pembebanan gempa arah y pada puncak dihasilkan oleh
pembebanan gempa Kobe sebesar 22,85 mm dan drift rasio 0,16%.

5. Drift minimum pembebanan gempa arah y pada puncak dihasilkan oleh
pembebanan gempa Chichi sebesar 7,49 mm dan drift ratio 0,05%

6. Drift ratio terbesar terjadi pada pembebanan gempa Kobe arah y sehingga
menyebabkan drift sebesar 16.01 mm pada arah y dengan drift ratio sebesar

0,24%
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7. Poladrift pembebanan gempa Chichi, Friuli, dan Kobe terlihat menyerupai dari
masing masing akselerograf, hal ini menunjukkan bangunan masih pada
kondisi elastis sehingga sesuai dengan grafik deformasi material yang
menandakan pada kondisi operational.

8. Bangunan tidak perlu diberikan perkuatan untuk menjaga kestabilan kinerja
akibat beban gempa dikarenakan level dari bangunan adalah operational.

6.2 Saran

Dari penelitian ini penulis dapat menyampaikan beberapa saran sesuai apa

yang telah dipaparkan pada laporan ini yaitu:

1. Penelitian menggunakan aplikasi seismostruct kususnya penggunaan beban
gempa time history memerlukan aplikasi penunjang lain untuk
menggabungkanrespons spektrum dari kota yang diteliti dengan akselerograf
tanah untuk penelitian

2. Penelitian selanjutnya dapat disarankan menggunakan aplikasi seismostruct
full version dikarenakan pengunan trial version memiliki keterbatasan dari
fitur sehingga tidak dapat dianalisis secara baik

3. Penelitian dengan metode desain berbasis Kinerja dengan struktur utama baja
disarankan menggunakan aplikasi penganalisis yang lain seperti perform 3D
dikarenakan penganalisisan struktur baja lebih optimal dan data yang diberikan

dapat lebih beragam.
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